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BAB |
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN PLN (PT. ADRA
GEMILANG) PELAYANAN TEKNIK BENGKALIS

1.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Kelistrikan di Indonesia dimulai pada akhir abad ke-19, pada saat
beberapa perusahaan Belanda, antara lain pabrik gula dan pabrik telah mendirikan
pembangkit tenaga listrik untuk keperluan sendiri. Kelistrikan untuk pemanfaatan
umum mulai pada saat Perusahaan Swasta Belanda yaitu NV.NIGN yang semula
bergerak dibidang gas memperluas usahanya dibidang listrik.

Dengan menyerahnya pemerintah Belanda kepada Jepang dalam Perang
Dunia 1l maka Indonesia di kuasai Jepang dan semua personil dalam perusahaan
listrik tersebut diambil oleh orang-orang Jepang. Dengan jatuhnya Jepang
ketangan sekutu, dan diproklamasikan kemerdekaan Indonesia pada tanggal 17
Agustus 1945, maka kesempatan yang baik ini dimanfaatkan oleh pemuda dan
buruh listrik dan gas untuk mengambil alih perusahaan-perusahaan listrik dan gas
yang dikuasai Jepang pada bulan September 1945 dan diserahkan kepada
pemerintah Republik Indonesia.

Sejalan dengan meningkatnya perjuangan bangsa Indonesia untuk
membebaskan Irian Jaya dari cengkraman penjajahan Belanda maka dikeluarkan
Undang-Undang No. 86 Tahun 1958 tanggal 27 Desember 1958 tentang
nasionalisasi semua perusahaan Belanda, dan peraturan pemerintah No. 18 Tahun
1958 tentang nasionalisasi perusahaan listrik dan gas milik Belanda.

Sejarah ketenagaan listrik di Indonesia mengalami pasang surut sejalan
dengan pasang surutnya perjuangan bangsa, pada tanggal 27 Oktober 1945
kemudian dikenal sebagai hari listrik dan gas. Hari tersebut telah diperingati untuk
pertama kali pada tanggal 27 Oktober 1946 bertempat di gedung badan pekerja
Komite Nasional Pusat (BPKNIP), Yogyakarta. Penempatan secara resmi tahun
1945 sebagai hari listrik dan gas berdasarkan keputusan menteri pekerjaan umum
dan tenaga No. 20 tahun 1960, namun kemudian berdasarkan keputusan menteri

pekerjaan umum dan tenaga listrik No. 235/KPTS/1975 tanggal 30 September



1975 peringatan hari listrik dan gas di gabung dengan hari kebangkitan pekerjaan
umum dan tenaga listrik yang jatuh pada tanggal 03 Desember.

Mengingat pentingnya dan nilai-nilai hari listrik maka berdasarkan
keputusan menteri pertambangan dan energy No.134/43.PE/1992 pada tanggal 31
Agustus 1992 di tetapkanlah bahwa tanggal 27 Oktober sebagai Hari Listrik
Nasional. Secara garis besar sejarah perkembangan PLN berdasarkan pembagian-
pembagian kurun waktu tertentu dapat dibagi kedalam enam periode, yaitu :

a. Periode Sebelum Tahun 1943

Perusahaan kelistrikan Indonesia dirintis oleh perusahaan-perusahaan
swasta Belanda, yaitu oleh pabrik-pabrik pengusaha kelistrikan untuk umum yang
dinilai menguntungkan, maka bermunculah perusahaan-perusahaan listrik swasta
milik Belanda seperti :

1. NV ANIFM
2. NV GRBRO
3. NV OGRML
b. Periode Tahun 1943-1945

Pada waktu pendudukan Jepang perusahaan-perusahaan Listrik swasta
tersebut di kuasai secara keseluruhan oleh Jepang dan dikelola menurut situasi
suatu kondisi suatu daerah-daerah tertentu seperti perusahaan Listrik Jawa Barat,
Jawa Tengah, Jawa Timur, Sumatra dan lain-lain.

c. Periode Tahun 1945-1966

Perusahaan listrik dan gas di sebut dari Jepang dan melalui ketetapan
Presiden RI. No. 1/Sd/.1945 Tanggal 27 Oktober 1945, dibentuk jawatan Listrik
dan gas yang berkedudukan di Yogyakarta. Pada masa Agresi belanda ke 1,
perusahaan-perusahaan listrik yang di bentuk dengan ketetapan Presiden diatas,
dikuasai kembali oleh pemiliknya semula. Pada Agresi Belanda ke-2 (19
Desember 1948). Sebagian besar kantor-kantor Jawatan Listrik dan gas di rebut
oleh pemerintah Colonial Belanda, kecuali daerah Aceh. Tahun 1950 Jawatan
listrik dan Gas di ubah menjadi listrik dan gas milik pemerintah Colonial Belanda,
sedangkan perusahaan listrik swasta di serahkan kembali kepada pemiliknya
semula hasil Konferensi Meja Bundar (KMB).

Berdasarkan keputusan Presiden No. 163. 3 Oktober 1953 tentang
Nasionalisasi Perusahaan listrik Milik Bangsa Belanda vyaitu jika konsesi

perusahaan telah berakhir, maka beberapa perusahaan listrik milik swasta tersebut



diambil dan di gabungkan ke jawatan tenaga. Di ubah menjadi perusahaan Listrik
Negara melalui surat keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Tenaga No.
P.25/45/17 Tanggal 23 September 1959 setelah Dewan Direktur Perusahaan
Listrik (DD. PLN) terbentuk.

Berdasarkan undang-undang No.19 Tahun 1996 tentang “Perusahaan
Negara” dan melalui peraturan pemerintah RI (Republik Indonesia) No. 67 tahun
1961 di bentuklah Badan Pimpinan Umum perusahaan listrik Negara (BPU-PLN),
yang mengelola semua perusahaan Listrik dan Gas, dan berada didalam satu
wadah organisasi.

d. Periode Tahun 1967 — 1985

Dalam kabinet Pembangunan I, PLN dan Lembaga Masalah Ketenagaan
(LMK) di alihkan ke departemen PUTL No0.6/PRT/1970. Tahun 1972, PLN
ditetapkan sebagai perusahaan umum melalui peraturan pemerintah No.18.
Pemerintah juga memberikan tugas-tugas pemerintah dibidang kelistrikan kepada
PLN untuk mengatur, membina, mengawasi dan melaksanakan perencanaan
umum di bidang kelistrikan nasional disamping tugas-tugas sebagian perusahaan.

Mengingat kebijaksanaan Energy perlu untuk di tetapkan secara nasional,
maka kabinet Pembangunan I dibentuk Departemen Pertambangan dan Energy,
dan PLN serta PGN berpindah lingkungan dari Departemen PUTL ke Departemen
Pertambangan di bidang ketenagaan selanjutnya ditangani oleh direktorat jenderal
ketenagaan (1981). Dalam Kabinet Pembangunan IV, Ditjen ketenagaan diubah
menjadi Ditjen Listrik Energy Baru (LEB). Perubahan nama ini untuk
memperjelas tugas dan fungsinya yaitu :

a. Pembinaan Program kelistrikan
b. Pembinaan perusahaan Kelistrikan
c. Pengembangan energi baru

Terlihat bahwa tugas-tugas pemerintah yang semula di pukul oleh PLN
(secara bertahap dikembalikan ke departemen). Sehingga PLN dapat lebih
memuaskan fungsinya sebagai perusahaan.

e. Periode Tahun 1985 sampai sekarang

Mengingat tenaga listrik sangat penting bagi peningkatan kesejahteraan
dan ke makmuran rakyat secara umum serta untuk mendorong peningkatan
ekonomi masyarakat secara khusus, dan oleh karena itu usaha penyediaan tenaga

listrik, pemanfaatan dan pengelolaanya perlu ditingkatkan agar tersedia tenaga



tenaga listrik dalam jumlah yang cukup merata dengan mutu pelayanan yang baik.
Kemudian dalam rangka peningkatan pembangunan yang berkesinambungan

diperlukan upaya-upaya.

1.2 Visi dan Misi
1.2.1 Visi:
Diakui sebagai Perusahaan Kelas Dunia yang bertumbuh kembang,

Unggul dan Terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.

1.2.2 Misi:

a. Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain terkait, berorientasi pada
kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.

b. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.

c. Mengupayakan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan sehingga
masyarakat lebih mudah meningkatkan usaha.

1.3 Struktur Organisasi

Organisasi adalah persekutuan antara dua pihak atau lebih yang bekerja
sama untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Struktur organisasi adalah Gambaran
diri organisasi atau susunan pengurus dalam organisasi berdasarkan kedudukan
atau jabatan masing-masing yang di susun berbentuk seperti bagan. Pembentukan
struktur organisasi atau instansi serta dengan memperhatikan keterampilan yang
dimiliki oleh masing-masing karyawan. Dengan demikian akan mencapai suasana
kerja yang baik dan menghindari dapat terjadinya kesalahan-kesalahan dalam
melaksanakan tugas-tugas dan wewenang dalam suatu perusahaan sehingga
proses produksi perusahaan dapat berjalan baik dan lancar.

Yang dimaksud dengan organisasi adalah untuk menunjukkan hubungan
antar atasan dengan bawahan sehingga jelas kedudukan, wewenang akan
tanggung jawab setiap masing-masing yang telah diberikan dalam suatu organisasi
yang teratur. Adapun dasar organisasi mempunyai ciri-ciri dasar sebagai berikut :
1. Adanya hubungan atau pembagian tugas antar pengurus
2. Adanya tujuan yang hendak dicapai
Sedangkan tujuan organisasi adalah :

a. Memudahkan pelaksanaan tugas karena adanya pembagian kerja.



b. Memudahkan pimpinan mengawasi dan meminta pertanggung jawaban dari
atasan dan bawahan.

c. Mengkoordinasi kegiatan-kegiatan atasan dan bawahan karena tujuan tertentu.
d. Mempermudahkan pembayaran tugas untuk masing-masing karyawan.

Dengan demikian agar fungsi, kedudukan maupun antara orang-orang yang
menjalankan semua aktifitas dalam organisasi yang lebih jelas, maka suatu
organisasi harus mempunyai struktur organisasi. Sedangkan struktur organisasi itu
sendiri adalah “Suatu kerangka yang mewujudkan pula tetap dari hubungan yang

diantara bidang tertentu”.



STRUKTUR ORGANISASI PT. ADRA GEMILANG PELAYANAN TEKNIK ULP BENGKALIS

Direktur Utama
Ali Wardana

'

v v
Koordinator Ahli K2 K3
Heryadi Ahmad Bukhari A.MD
v
Wakil Koordinator
Adi Mahmud
v A 4
. Posko Induk Bengkalis
Entri Data Asep Sukmana Beni Hendrawan Kiki Gunawan
Maya Deliana Yusman Efendi Faisal Ardi Irawan Agito Setiabudi
Lukma nul Hakim Sabarudin Indra B
Akhmad Iswandi L Abdul Muis Karyono
Sulfiandi Rahman Desril Tarmizi
Khairul Hebat Tashih Hastawa
\ 4 A 4 A 4 A 4 \ 4
Posko Sub Posko Sub Bantan Posko Sub Palkun Posko Sub Posko Sub Sei
Pambang Tengah M. Ridho Tenggayun Pakning
Ahmad muzakir Ahmad Hidayat Marzuki Alfero
Junaidi Mashuri Rahmat Jonhendri Faizal
Suprizal Suyoto M. Gofur M. Rusli Riduan
Solehan Wira Darmawan Angga Dodo Amris Irsal
jefri

Gambar 1.1 Struktur Organisasi PT.Adra Gemilang
(' Sumber : PT. Adra gemilang 2020)




Adapun tugas dari masing-masing struktur organisasi adalah sebagai berikut.

a.

Direktur perusahaan PT. Adra Gemilang yang mempunyai perusahaan dan
mendirikan perusahaan tersebut.

Ahli K2 dan K3 tugasnya memberikan arahan kepada karyawan pelayanan teknik
(Yantek) agar selalu menggunakan safty saat melakukan pekerjaan.

Entri Data tugasnya menginput data-data perusahaan.

. Koordinator pelayanan teknik (Yantek) tugasnya mengawasi setiap karyawan

pelayanan teknik dalam mengatasi gangguan dan target yang diberikan
perusahaan.

Karyawan pelayanan teknik (Yantek) tugasnya mengatasi atau memperbaiki
gangguan jaringan tegangan menegah, gangguan rumah pelanggan, dan target.

1.4 Ruang Lingkup PT. Adra Gemilang Pelayanan Teknik ULP Bengkalis

PT. Adra Gemilang pelayanan teknik ULP Bengkalis adalah sebuah

perusahaan swasta yang bergerak dibidang jasa pelayanan teknik (yantek) dibidang

kelistrikan yang terletak dijalan Rumbia Kecamatan Bengkalis, Kabupaten Bengkalis.

Sistem pelayanan yang diterapkan adalah mengatasi gangguan-gangguan

dijaringan tengangan menegah (JTM) jaringan tengang rendah (JTR) dan rumah

pelanggan dan target yang diberikan perusahaan, adapun target yang diberikan adalah

pemangkasan pohon atau dahan pohon pada jaringan tegangan menegah, inspeksi

jaringan tegangan menegah, penyeimbangan beban trafo dan PHB-TR (Pemeliharaan

Hubung Bagi Tegangan Rendah).



BAB |1
DESKRIPSI KEGIATAN
SELAMA KERJA PRAKTEK

2.1. Spesifikasi Tugas Yang Dilaksanakan

Melakukan deskripsi kegiatan kerja praktek (KP) di PLN. Rayon Bengkalis
PT. Adra Gemilang. yaitu sangat penting bagi kita untuk menambah wawasan
yang lebih bermanfaat, karena pada saat melakukan kerja praktek kita bisa
melihat semua secara langsung proses suatu perkerjaan dengan lebih jelas dari
segi alat maupun yang lainnya.

Adapun kegiatan-kegiatan yang telah penulis lakukan selama 60 hari di
PLN. Rayon Bengkalis PT. Adra Gemilang adalah sebagai berikut :
Daftar Piket Mahasiawa Praktek

Tabel 2.1 Jam Piket Mahasiswa Praktek

Pagi Sore Malam
08.00-16.00 16.00-24.00 24.00-08.00

Catatan: Untuk anak KP untuk datang 15 menit sebelum pergantian siff
yanggu,sama seperti petugas di lapangan.untuk menghindari kejadian-kejadian

yang tidak di inginkan di masa perjalanan ke tempat KP

Gambar 2.1 Daftar Piket Mahasiawa Kerja Praktek Bualan November

( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)




Tabel 2.2 Daftar Piket Mahasiswa Praktek Di Bulan November

. | » Pengenalan diri kepada pihak PT.adra gemilan
L | 02-Nov-20 | 08-00s/d selesai > pemgberitahuan aIaF;—aIatpK3 APD (Alat ﬁelindungg Diri)
2 | 03-Nov-20 - -
3 | 04-Nov-20 | 16-00s/d24-00 |>» Mengenali Fungsi Feeder Dan Cara Kerja feeder
4 | 05-Nov-20 | 16-00 s/d 24-00 » Memperbaiki kabel SR putus 6 rumah padam
5 | 06-Nov-20 Sf-(()) (()) SS//: 01 :__(()) 8 > kwh meter priksa
» PHB-TR (Perangkat Hubung Bagi Tegangan Rendah)
6 | 07-Nov-20 | 24-00s/d08-00 |>» loss kontak 1 rumah padam
» Foto beban feeder
7 | 08-Nov-20 -
8 | 09-Nov-20 | 08-005/d 16-00 > Satu rumah padam kwh meter (periksa)
> Foto beban fideer
9 | 10-Nov-20 - -
10 | 11-Nov-20 - -
11 | 12-Nov-20 | 16-00 s/d 24-00 > 2 Ggpadam Fu:se cut out (FCO) putus
> Kwh meter periksa
> Kwh meter periksa
I 15 Nov:- 2Nl E-Uoged 270 > 3 rumah padam los kontak
» Kwh meter periksa
13 | 14-Nov-20 gi:gg :;j ég:gg > Memperbaiki kabel SR kendor
» Foto beban feeder
14 | 15-Nov-20 24-00s/d 08-00 |» Foto beban feeder
15 | 16-Nov-20 - |
» Menganti kwh meter rusak menjadi kwh dumi
16 | 17-Nov-20 08-00 s/d 16-00 Sementara
» Kwh meter Drop tegangan
17 | 18-Nov-20 - Pemangkasan
18 | 19-Nov-20 - -
» Menganti kwh meter rusak menjadi kwh dumi
19 | 20-Nov-20 16-00 s/d 24-00 Sementara
» Kwh meter priksa tidak biasa isi token listrik
20 | 21-Nov-20 | 1600 s/d 24-00 » Menganti kwh meter rusak menjadi kwh dumi
Sementara
08-00 s/d 16-00 » Mengganti NH fuse
21 | 22-Nov-20 24-00 s/d 08-00 » Kwh meter periksa
> Foto beban feeder
22 | 23-Nov-20 24-00s/d 08-00 |>» Foto beban feeder
23 | 24-Nov-20 - -
24 | 25-Nov-20 | 08-00s/d16-00 |~ KWhmeterperiksa .
» Kwh meter priksa tidak biasa isi token listrik
25 | 26-Nov-20 - -
26 | 27-Nov-20 - -
27 | 28-Nov-20 16-00s/d 24-00 |>» Penulis izin karna ada kegiatan
28 | 29-Nov-20 16-00s/d 24-00 |>» Foto beban feeder




» Menganti kwh meter rusak menjadi kwh dumi
08-00 s/d 16-00 Sementara
24-00s/d 08-00 |» Memperbaiki kabel SR kendor

> Foto beban feeder

29 | 30-Nov-20

Gambar 2.2 Daftar Piket Mahasiawa Kerja Praktek Bulan Desember
(' Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

Tabel 2.3 Daftar Piket Mahasiswa Praktek Di Bulan Desember

» Foto beban feeder
1 L, Dm0 » Mengganti NCB yg sudah lemah
2 2 -Des- 20 - -
» Kwh meter periksa
3 3-Des-20 | 08-00s/d16-00 |» Menganti kwh meter rusak menjadi kwh dumi
Sementara
4 4 -Des - 20 - -
5 5-Des-20 - -
» Kwh meter periksa
6 6 -Des-20 | 16-00s/d 24-00 5w Lak Bobtak sF;tu -
» Menganti kwh meter rusak menjadi kwh dumi
7 7 -Des-20 | 16-00s/d 24-00 Sementara
» Foto beban feeder
» Kwh meter periksa
3 3 - Des - 20 08-00s/d 16-00 | » Menganti kwh meter rusak menjadi kwh dumi
24-00 s/d 08-00 Sementara
» Foto beban feeder
» Mengganti nh fuse yang putus
? 3 - Des RGN IR s » Kwh meter priksa tidak biasa isi token listrik
10 | 10-Des - 20 - -
11 | 11-Des-20 | 08-005/d16-00 | KWhmeterperiksa o
» Kwh meter periksa tidak bias isi token listrik
12 | 12 -Des- 20 - -
13 | 13- Des- 20 - -
14 | 14 -Des-20 | 16-00s/d 24-00 | > Los kontak satu rumah
15 | 15-Des-20 | 16-00s/d 24-00 |>» Kwh meter periksa
» Los kontak satu rumah
08-00s/d 16-00 | » Menganti kwh meter rusak menjadi kwh dumi
1671 16-Des-20 |, 49 s//d 08-00 Semgntara !
» Foto beban feeder
17 | 17 -Des-20 | 24-00s/d 08-00 | > Foto beban feeder
18 | 18 - Des - 20 - -
19 | 19-Des-20 | 08-00s/d 16-00 |>» Memperbaiki Kabel SR kendor
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» Kwh meter periksa tidak biasa isi token listrik
20 | 20-Des-20 - -
21 | 21-Des-20 - -

» Los kontak 1 rumah
22 | 22-Des-20 | 16-00s/d 24-00 » Menganti NCB yg sudah lemah
23 | 23-Des-20 | 16-00s/d 24-00 |» Foto beban feeder

» Kwh meter periksa

08-00s/d 16-00 | » Mengganti NCB yg sudah lemah

24| 24-Des-20 | 5 1 005/d 08-00 | > Fotogbgeban feed\(/egr

>
25 | 25-Des-20 | 24-00s/d 08-00 |» Melakukan eksekusitiang pln yang tumbang
26 | 26-Des-20 - -
27 | 27 -Des-20 | 08-00s/d 16-00 |>» Kwh meter periksa
28 | 28 -Des-20 - -
29 | 29-Des-20 - -
30 | 30-Des-20 | 16-00s/d 24-00 |> Mengganti kwh meter dumi di rumah pelanggan
31 | 31-Des-20 | 16-00s/d 24-00 |>» Mengganti kwh meter dumi di rumah pelanggan

211

Minggu Pertama

Adapun kegiatan yang dilakukan:

1. Selasa 3 November 2020

Pada hari pertama melaksanakan kerja praktek,Penulis memperkenalkan
diri kepada koordinator lapangan yaitu Bapak Heriyadi, Selanjutnya
memperkenalkan diri kepada pembimbing kerja praktek serta seluruh karyawan
PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang. Pada hari pertama ini, penulis di
berikan bekal tentang segala pekerjaan di PLN. Rayon bengkalis PT. Adra

gemilang.

Selanjutnya penulis di perkenalkan Safety yang harus digunakan seperti
sepatu, sarung tangan, kaca mata, Earplug, dan baju praktek. Mengingatkan di

daerah lingkungan tempat kerja berbahaya dan bertegangan tinggi.

Gambar 2.3 brifing dan pengenalan diri
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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2. Rabu 4 November 2020
Pada hari ini penulis di bawa oleh pembimbing lapangan untuk diperkenalkan

fungsi feeder

B |
h“"h\

Gambar 2.4 Melihat secara langsung cara kerja feeder
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

3. Kamis 5 november 2020
Pada hari ini penulis di bawa oleh pembimbing lapangan untuk melihat secara

langsung penanganan loss kotak mengakibatkan 6 rumah padam.

Gambar 2.5 gangguan lost kontak
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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4. Jumat 6 november 2020

Pada hari ini penulis mengatasi gangguan KWH tertera periksa.dikarnakan ada instalasi
yang konsleting sehingga kwh meter di monitor menunjukkan periksa

—

Gambar 2.6 Kwh Tertera Periksa dirumah Pelanggan
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

5. Sabtu 7 november 2020

Pada hari ini penulis melakukan kegiatan Perawatan PHB-TR (Perangkat
Hubung Bagi Tegangan Rendah) Ini dilakuan agar mencegah terjadinya kerusakan

peralatan dan untuk mempertahankan unjuk kerja jaringan agar tetap beroperasi

dengan keandalan dan efisiensi yang tinggi.

Alat-alat yang di gunakan:

a)
b)
c)
d)
e)
f)
9)
h)
i)

Kunci ring dan kunci pas

Sikat kawat

Tank pres

Tank

Test pen

Alat pengukur arus dan tegangan
Stiker untuk penanda phasa

Kain bekas untuk membersihkan kabel

Oli bekas untuk mengelap kabel

Gambar 2.7 Perawatan PHB-TR (Perangkat Hubung Bagi Tegangan Rendah)

(' Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

13



2.1.2 Minggu Kedua
1. Senin 9 november 2020

Pada hari ini penulis mengatasi gangguan KWH tertera periksa,biasanya terjadi
konsleting listrik,bocornya arus pada kabel instalasi listrik rumah atau gedung.kwh ini
sangat sensitif,harus di masukkan kode recroser (CT) yang dimiliki oihak pln saja.

Gambar 2.8 kwh meter periksa
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

2. kamis 12 november 2020

Pada hari ini penulis melakukan penggantian fuse link CO( cut out ) yang
putus akibat adanya gangguan pada JTM.FCO adalah peralatan proteksi yang
bekerja apabila terjadi gangguan arus lebih. Alat ini akan memutuskan rangkaian
listrik yang satu dengan yang lain apabila dilewati arus yang melewati kapasitas

kerjanya.

Gambar 2.9 fuse link CO( cut out ) yang putus akibat adanya gangguan pada JTM
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

Alat yang digunakan:
a. Stik CO, untuk membuka dan memasang fuse cut out
b. Kunci pas
c. Alat pengukur tegangan

d. fuse link
14



3. jumat 13 november 2020

Pada hari ini penulis melakukan pekerjaan los kontak yang biasanya terjasi longgarnya
percing pada kabel SR.dan bisa terjad faktor usia dan cuaca mengakibatkan percing
longgar.

Gambar 2.10 Los kotak
(' Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang,2020)

4. sabtu 14 november 2020
Pada hari ini penulis melakukan eksekusi kabel yang kendor yang di akibatkan

pohon tumbang yang mengenai kabel SR pelanggan

Gambar 2.11 Kabel SR kendor/ putus yang di akibatkan pohon tumbang
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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5. minggu 15 november 2020
Pada hari ini penulis melakukan pengecekan beban dan memfoto beban feeder
yang di lakukan 1 jam sekali.karna sangat penting melihat pemakaian daya kwh

meter pelanggan

Gambar 2.12 Mengecek beban feeder dan memfoto beban.
(Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

2.1.3 Minggu Ketiga

1. 17 november 2020
Pada hari ini penulis melakukan kegiatan penggantian kwh pelanggan dengan

kwh dumi kwh semetara

Gambar 2.13 Penggantian kwh dumi di rumah pelanggan
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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2. Rabu 18 november 202
Pada hari ini penulis di bawa oleh pembimbing lapangan untuk melakukan
pemangkasan atau pembersihan jaringan tegangan menengah di permatang
duku menuju teluk pambang.

Alat-alat yang di gunakan:
a) Stik pemangkas
b) Gergaji
c) Parang

Gambar 2.14 Pemangkasan pohon pada JTM
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

3. Sabtu 20 november 2020
Pada hari ini penulis dibawa petugas lapangan mengatasi kwh periksa di

karnakan terjadinya konsleting pada instalasi rumah pelanggan.

Gambar 2.15 Kwh meter periksa
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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4. Sabtu 21 november 2020
Pada hari ini penulis melakukan kegiatan Mengganti NH Fuse atau Sekring
pada PHB-TR yang putus.akibat berlebihnya beban pemakaian daya pelanggan

yang melampawi batas normal.

Alat-alat yang digunakan:
a. NH fuse yang baru
b. Tank buaya

c. Testpen

Gambar 2.16 Penggantian NH fuse
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

5. Minggu 22 november 2020
Pada hari ini penulis melakukan penanganan kwh periksa pada kwh pulsa,yang
mana pada kwh ini sangat snsitif akan kebocoran kabel instalasi pada rumah dan

gedung.masukkan kode clear temper (CT) yang dimiliki oleh pihak pln saja.

Gambar 2.17 Kwh meter periksa
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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6. Senin 23 november 2020
Pada hari ini penulis melakukan pengecekan feeder yang setiap jam harus di
periksa dan harus di foto,untuk menjaga komunikasi kepada pihak lain,jika terjadi

trip pada recroser (RC) yang di akibatkan gangguan jaringan R S T.

Gambar 2.18 Beban pemakaian daya pelanggan pada feeder
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

2.1.4 Minggu Keempat
1. Selasa 25 november 2020

Pada hari ini penulis mengatasi gangguan KWH tertera periksa,biasanya terjadi
konsleting listrik,bocornya arus pada kabel instalasi listrik rumah atau gedung.kwh ini
sangat sensitif,harus di masukkan kode recroser (CT) yang dimiliki oihak pln saja.

Gambar 2.19 kwh meter periksa
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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2.Sabtu 29 november 2020
Pada hari ini penulis melakukan kegiatan bersama tim yanggu 1 pemasangan
KWH meter dumi dirumah pelanggan. Karena kwh meter pelanggan rusak di

ganti kwh meter dumi bersifat sementara.

Alat — alat yang digunakan:
a. Obeng positif (+) dan negatif (-).
b. Tank buaya

c. Testpen
d. Palu
e. Kabel SR

Gambar 2.20 pemasangan KWH meter dumi sementara
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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Di Bulan Desember
2.1.5 Minggu Kelima
1. Selasa 1 desember 2020

Pada hari ini penulis melakukan kegiatan Melakukan penggantian MCB (main

circuit breaker) yang rusak dirumah pelanggan.terbakar.

Gambar 2.21 Penggantian mcb yang sudah rusak
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

2. rabu 3 desember 2020
Pada hari ini penulis mengatasi gangguan KWH tertera periksa di rumah pelanggan yang

di karnakan konsleting pada instalasi rumah pelanggan

Gambar 2.22 Kwh Tertera Periksa dirumah Pelanggan
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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3. minggu 6 desember 2020
Pada hari ini penulis melakukan los kontak pada kwh meter pelanggan.yang di
akibatlkan percing pada kabel SR longgar dan faktor usia yang sudah lama.
Alat-alat yang di gunakan:
a) tank kombinasi
b) tespen
c) obeng (+-)

Gambar 2.23 Los kontak pada kwh meter pelanggan

( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

4. Senin 7 desember 2020
Pada hari ini penulis melakukan kegiatan Mengganti NH Fuse atau Sekring pada
PHB-TR yang putus.akibat berlebihnya beban pemakaian daya pelanggan yang
melampawi batas normal.

Alat-alat yang digunakan:

a. NH fuse yang baru

b. Tank buaya

c. Testpen

Gambar 2.24 Penggantian NH fuse

( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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2.1.6 Minggu Keenam
1. selasa 8 desember 2020

Pada hari ini penulis melakukan kegiatan penggantian kwh meter pelnggan yg
rusak menjadi kwh meter dumi sementara.yang selanjutrya kwh meter dumi ini

akan di tindak lanjuti oleh pihak kantor pln rayo bengkalis

122219466

Bi<sDus-

Gambar 2.25 Penggantian kwh dumi

( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

2. Rabu 9 desember 2020
Pada hari ini penulis melakukan kegiatan Mengganti NH Fuse atau Sekring
pada PHB-TR yang putus dan ground plat yang terbakar akibat beban pemakaian
lebih.
Alat-alat yang digunakan:

NH fuse yang baru
Ground plat yang baru
Tank buaya

Test pen

Kunci pas

® o0 o

Gambar 2.26 Penggantian NH fuse dan ground plat
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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3. jumat 11 desember 2020
Pada hari ini penulis mengatasi gangguan KWH tertera periksa di rumah pelanggan

yang di karnakan konsleting pada instalasi rumah pelanggan

Gambar 2.27 Kwh meter periksa
(' Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang,2020)

4. senin 14 desember 2020
Pada hari ini penulis melakukan pekerjaan los kontak yang biasanya terjasi longgarnya
percing pada kabel SR.dan bisa terjad faktor usia dan cuaca mengakibatkan percing

longgar.

Gambar 2.28 Los kotak
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang,2020)
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2.1.7 Minggu Ketujuh

1. selasa 15 desember 2020
Pada hari ini penulis mengatasi gangguan KWH tertera periksa di rumah pelanggan

yang di karnakan konsleting pada instalasi rumah pelanggan

Gambar 2.29 Kwh Tertera Periksa dirumah Pelanggan
('Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

2. rabu 16 desember 2020

Pada hari ini penulis melakukan kegiatan penggantian kwh meter pelnggan yg
rusak menjadi kwh meter dumi sementara.yang selanjutrya kwh meter dumi ini

akan di tindak lanjuti oleh pihak kantor pIn rayo bengkalis

Gambar 2.30 Penggantian kwh dumi

( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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. Kamis 17 desember 2020
Pada hari ini penulis melakukan pengecekan feeder yang setiap jam harus di

periksa dan harus di foto,untuk menjaga komunikasi kepada pihak lain,jika
terjadi trip pada recroser (RC) yang di akibatkan gangguan jaringan R S T.

Gambar 2.31 Beban pemakaian daya pelanggan pada feeder
(' Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

4. sabtu 19 desember 2020
Pada hari ini penulis mengatasi gangguan KWH tertera periksa di rumah pelanggan yang di

karnakan konsleting pada instalasi rumah pelanggan

Gambar 2.32 Kwh meter periksa
(' Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang,2020)
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2.1.8 Minggu kedelapan
1. selasa 22 desember 2020

Pada hari ini penulis melakukan kegiatan Melakukan penggantian MCB (main

circuit breaker) yang rusak dirumah pelanggan.terbakar.

Gambar 2.33 Perggantian MCB

(‘Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang,2020)

2. rabu 23 desember 2020
Pada hari ini penulis melakukan pengecekan feeder yang setiap jam harus di
periksa dan harus di foto,untuk menjaga komunikasi kepada pihak lain,jika

terjadi trip pada recroser (RC) yang di akibatkan gangguan jaringan R S T.

Gambar 2.34 Beban pemakaian daya pelanggan pada feeder
(' Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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2. kamis 24 Desember 2020

Pada hari ini penulis mengatasi gangguan KWH tertera periksa di rumah pelanggan yang

di karnakan konsleting pada instalasi rumah pelanggan

Gambar 2.35 Kwh Tertera Periksa dirumah Pelanggan
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

4. jumat 25 Desember 2020
Pada hari ini penulis melakukan kegiatan mengeksekusi tiang yang tumbang di
karnakan foktor tanah yang lembut.dan pondasi tiang kurang kokoh sehingga

mengakibatkan tiang tumbang ke jalan.

Gambar 2.36 Mengeksekusi tiang yang tumbang

( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
Alat-alat yang di gunakan:

a. Tank pres f. Stick 20 kv
b. Tank g. Tank press
c. Kunci ring danKunci pas

d. Tali

e. Safety bell
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5. minggu 27 Desember 2020
Pada hari ini penulis mengatasi gangguan KWH tertera periksa di rumah pelanggan

yang di karnakan konsleting pada instalasi rumah pelanggan

Gambar 2.37 Kwh Tertera Periksa dirumah Pelanggan
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

2.1.9 Minggu kesembilan

4. Rabu 30 Desember 2020
Pada hari ini penulis melakukan kegiatan Melakukan penggantian kwh meter
pelanggan yang rusak menjadi kwh meter dumi yang bersifat sementara.

Gambar 2.38 Penggantian kwh meter dumi
( Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)
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5. kamis 31 Desember 2020
Pada hari ini penulis melakukan pengecekan beban feeder yang mana feeder ini

akan di cek setiap 1 jam sekali.karna beban pemakaian akan terdeteksi oleh feeder.

Gambar 2.39 Beban feeder
(' Sumber :PLN. Rayon bengkalis PT. Adra gemilang.2020)

Kegiatan penulis pada hari terakhir kerja praktek di PLN. Rayon Bengkalis PT. Adra

Gemilang adalah Penyelesaian Tugas Kerja Praktek.
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2.2 Target Yang Diharapkan

Selama penulis melakukan kegiatan kerja praktek ada beberapa target yang

penulis harapkan yaitu sbb:

1.

Untuk menjalin kerja sama antar politeknik negeri bengkalis dengan dunia
industri yang bersangkutan.

Belajar berdisiplin dan bermasyarakat di lingkungn industri.

Belajar untuk membiasakan diri disuatu perusahaan industri tersebut,
Sehingga kelak dengan mudah bisa berhubungan dengan dunia
keindustrian.

Dapat berintraksi secara langsung disuatu perusahaan tersebut sehingga

memudahkan kita untuk terjun langsung di bidang industri.
Perangkat Lunak

a  Aplikasi Microsoft Office di komputer atau di laptop yang digunakan
untuk menyusun laporan KP yang telah dilakukan di PT. Adra
Gemilang.

b Wifi yang diguanakan untuk mencari materi yang berkaitan dengan
judul kerja praktek (KP) yang diambil.
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2.3 Perangkat Keras Dan Perangkat Lunak Yang Digunakan

¢ Tangga
Tangga adalah untuk naik turun apabila saat terjadi gangguan
dijaringan tengangan menegah, jaringan tengan rendah dan gangguan

rumah pelanggan apabila terjadi los kontak ditiang listrik.

Gambar 2.40 Tangga
(Sumber: PT. Adra Gemilang)

d Sabuk Pengaman (Safety Belt)
Safety belt adalah Sabuk pengaman pekerja yang berkerja di atas
ketinggian dari tanah untuk petugas PLN saat mengatasi gangguan

diatas tiang listrik.

Gambar 2.41 Safety belt
(Sumber: PT. Adra Gemilang)
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e Stick 20 Kv

Stick 20 KV dirancang untuk menyediakan jarak yang diperlukan
untuk melakukan pekerjaan dalam sistem kelistrikan. Contohnya untuk

memperbaiki FCO (Fuse Cut Out) yang putus akibat adanya gangguan

hubung singkat pada jaringan tengangan menengah.

Gambar 2.42 Stick 20 KV
(Sumber: PT. Adra Gemilang)
Stick Pangkas
Stick pangkas adalah alat yang digunakan untuk pemangkasan
pohon yang berada dibawah jaringan tegangan menegah yang
mempunyai potensi membahayakan terhadap kabel jaringan tengangan
menengah SKUTM.

Gambar 2.43 Stick pangkas
(Sumber: PT. Adra Gemilang)
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g Tali Panjat

h

Tali panjat adalah alat pengaman untuk memanjat pada tiang besi,
atau tiang beton.

Gambar 2.44 Tali panjat
(Sumber: PT. Adra Gemilang)

Kotrek (ratchet puller)
Metupakan peralatan yang sangat penting untuk mengencangkan

kabel agar lebih kencang.

Gambar 2.45 Kotrek (ratchet puller)
(Sumber: PT. Adra Gemilang)
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Tang Kombinasi
Ujung rahang yang bergerigi rapat, untuk menjepit kawat atau
kabel. Di tengahnya, bagian yang bergerigi renggang, untuk mengunci

mur. Rahang tajam sebagai pemotong kawat dan kabel.

Gambar 2.46 Tang kombinasi
(Sumber: PT. Adra Gemilang)
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}  Tang Potong

Tang potong ini mempunyai mata pisau didalamnya. tang ini
berfungsi untuk memotong kabel dan kawat.

Gambar 2.47 Tang potong
(Sumber: PT. Adra Gemilang)

k Obeng
Obeng memiliki dua jenis ujung nya, strip(-) dan bunga(+)
digunakan untuk mengencangkan dan juga melonggarkan sesuatu

skrup terhadap suatu pasangannya, baik yang berupa kayu, plastik, dan
besi.

Gambar 2.48 Obeng
(Sumber: PT. Adra Gemilang)
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Tespen

Tes pen adalah alat yang di gunakan untuk mengecek atau pun
mengetahui ada tidaknya suatu tegangan listrik. Rangkaian Tespen
berbentuk obeng yang memiliki mata minus (-) berukuran kecil pada
bagian ujungnya.Tespen juga memiliki jepitan seperti pulpen
sebelumnya dan di dalamnya terdapat led yang dapat menyala sebagai

indikator tegangan listrik.

Gambar 2.49Tespen
(Sumber: PT. Adra Gemilang)

Tang pres

Tang press atau yang dikenal dengan Crmiping Tool adalah alat
yang di desain khusus untuk menggabungkan kabel dengan kabel
konektor / kabel LUG atau skun. Tang press ini akan menekan kabel
LUG yang masih dalam keadaan longgar untuk disatukan dengan
kabel. Proses ini dinamakan Crimping, yang artinya penggabungan
antara kabel dan kabel LUG dengan sangat rapat sehinggan tidak akan
terbuka.

Gambar 2.50 Tang press
(Sumber: PT. Adra Gemilang)
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n Tang Amper
Tang Ampere atau yang disebut dengan Clamp Meter adalah alat
ukur yang digunakan untuk mengukur arus listrik pada sebuah kabel
konduktor yang dialiri arus listrik dengan menggunakan dua rahang
penjepitnya (clamp) tanpa harus memiliki kontak langsung dengan

terminal listriknya.

Gambar 2.51 Tang Amper
(Sumber: PT. Adra Gemilang)

o Voltstik
Voltstik adalah alat untuk mengukur tegangan pada jaringan

tegangan menengah (JTM).

Gambar 2.52 Voltstik
(Sumber: PT. Adra Gemilang)
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p. Ampstik
Ampstik adalah alat untuk mengukur arus pada jaringan tegangan

menengah.

Gambar 2.53. Ampstik
(Sumber: PT. Adra Gemilang)

2.4  Data-Data yang Diperlukan

Disini penulis membutuhkan data-data dalam kelancaran penyusunan
laporan kerja praktek yaitu :
a. Data jaringan tegangan rendah
b. Data konstruksi tiang
c. Data sambungan pelanggan
d. Data tentang jenis gangguan

e. Data tentang pelayanan gangguan
2.5 Dokumen-Dokumen File-File yang Dihasilkan

Dalam proses menyelesaikan laporan kerja praktek ini, ada beberapa hal
yang kami anggap perlu antaranya :
a. Mengambil data-data dan beberapa dokumen yang harus dibuat pada
penyusunan laporan KP.
b. Menyelesaikan data dengan judul laporan yang kami buat.
C. Mengumpulkan beberapa informasi dan bahan untuk penyusunan laporan

dari media internet.

d. Lembar pengesahan dari perusahaan terkait sebagai bukti bahwa laporan

praktek telah selesai.
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2.6  Kendala-Kendala yang Dihadapi Saat Pelaksanaan Kerja Praktek

Kendala — kendala yang dihadapi selama menjalani kegiatan di

lapangan pada saat Kerja Praktek (KP) sebagai berikut :

a

Sulit berkomunikasi untuk sekedar bertanya sesuatu
permasalahan yang terjadi di lapangan.

Kesulitan dalam mencari masalah atau kerusakan yang terjadi
pada sebuah alat dan gangguan.

Tidak banyak pelajaran yang di pelajari dikampus bisa
diterapkan di lapangan.

Minimnya buku referensi.

2.7  Hal-Hal yang Dianggap Perlu

Dalam proses menyelesaikan laporan kerja praktek ini, ada

beberapa hal yang kami anggap perlu, diantaranya :

a.

Mengambil data-data dari beberapa dokumen yang harus dibuat
pada penyusunan laporan ini.

Menyesuaikan data dengan judul laporan yang kami buat.
Mengumpulkan beberapa informasi dan bahan untuk

penyusunan laporan dari media internet.
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BAB 111
PROTEKSI RECLOSER PADA JARDIST 20 KV

3.1 Pengertian Recloser

Recloser adalah rangkaian listrik yang terdiri pemutus tenaga yang dilengkapi

kotak control elektonik (Electronic Control Box) recloser,yaitu suatu peralatan
elektronik sebagai kelengkapan recloser dimana peralatan ini tidak berhubungan
dengan tegangan menengah dan pada peralatan ini recloser dapat dikendalikan cara
pelepasannya.Dari dalam kotak kontrol inilah pengaturan (setting) recloser dapat
ditentukan.

Alat pengaman ini bekerja secara otomatis guna mengamankan suatu system dari
arus lebih yang diakibatkan adanya gangguan hubung singkat.Cara bekerjanya adalah
untuk menutup balik dan membuka secara otomatis yang dapat diatur selang
waktunya,dimana pada sebuah gangguan temporer,recloser tidak membuka tetap (lock
out),kemudian recloser akan menutup kembali setelah gangguan itu hilang.Apa bila
gangguan bersifat permanen,maka setelah membuka atau menutup balik sebanyak

setting yang telah ditentukan kemudian recloser akan membuka tetap (lock out).

3.2 Kegunaan Recloser

Pada suatu gangguan permanen,recloser berfungsi memisahkan daerah atau
jaringan yang terganggu sistemnya secara cepat sehingga dapat memperkecil daerah
yang terganggu pada gangguan sesaat, recloser akan memisahkan daerah gangguan
secara sesaat sampai gangguan tersebut akan dianggap hilang,dengan demikian
recloser akan masuk kembali sesuai settingannya,sehingga jaringan akan aktif kembali
secara otomatis.Untuk lebih lengkapnya dibawah ini adalah beberapa setting waktu
pada gangguan yang terjadi :
a) Setting recloser terhadap gangguan permanen Interval
1st: 5 detik
2nd:10 detik Lock out : 3X trip (reclose 2X) Reset
delay: 90 detik
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b) Setting recloser terhadp gangguan sesaat sama dengan gangguan permanen yang
membedakan adalah tidak ada trip ke 3.Selang Waktu Penutup Balik Recloser Ada
bermacam-macam selang penutup kembali atau recloser interval dari

recloser adalah sebagai berikut :

1. Menutup balik seketika atau instantaneous reclosing

Membuka kontak paling singkat,agar tidak mengganggu daerah-daerah beban yang
terdiri dari motor industri,irigasi,dan daerah yang tidak boleh padam terlalu lama.Ini
sering dikerjakan untuk reclosering pertama dari urutan reclosering.Kerugian
transient,seperti gangguan akibat cabang pohon yang mengenai penghantar,benang
layang-layang,ionisasi gas dari bunga api yang timbul waktu gangguan dan belum

hilang dalam waktu-waktu yang relatif singkat.

2.Waktu tunda (time delay)

a. Menutup kembali 2 detik

Diharapkan dalam selang waktu ini telah cukup waktu untuk menghilangkan
gangguan,transient dan menghilangkan ionisasigas.Bila digunakan diantara 35 fuse trip
operational, maka waktu 2 detik ini cukup untuk mendinginkan di fuse beban.

b. Menutup kembali 5 detik.

Selang waktu ini sering digunakan diantara operasi penjatuh tunda dari recloser
substantion untuk memberikan kesempatan guna pendingin fuse disisi
sumber,maka waktu 5 detik ini cukup untuk mendinginkan fuse disisi beban.

c.Waktu reclosing yang lebih lama (longer reclosing interval)

Yaitu selang 10 detik,15 detik dan seterusnya,biasanya digunakan bila pengaman
cadangan terdiri dari breaker yang terkontrol relay.Ini memungkinkan taiming disc

pada relay lebih mempunyai cukup waktu untuk reset.
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3.3 Cara Kerja Recloser

Waktu membuka dan menutup pada recloser dapat diatur pada kurva

karakteristiknya.Secara garis besarnya adalah sebagai berikut PLN (Persero) 1997 :

PBO) :

Arus yang mengalir normal bila tidak terjadi gangguan.

b. Ketika terjadi sebuah gangguan, arus yang mengalir melalui recloser membuka
kontak pada recloser.

c. Kontak recloser akan menutup kembali setelah beberapa detik,sesuai setting yang

ditentukan.Tujuan memberikan selang waktu adalah member kesempatan agar

gangguan tersebut hilang dari sistem,terutama gangguan yang bersifat temporer.

d. Apabila yang terjadi adalah gangguan permanen, maka recloser akan membuka
dan menutup balik sesuai setting yang ditentukan dan kemudian lock out.

e. Setelah gangguan permanen dibebaskan oleh petugas, baru dapat dikembalikan
pada keadaan normal.

3.4. Cara Pengoperasian Recloser

Dalam pendeteksian gangguan recloser yang akan dibahas yaitu recloser tipe VWVE
merk cooper menggunakan kotak kontrol elektronik sebagai pengaturannya maka dari
itu perlu mengetahui tentang kotak control elektroniknya.

Bila arus yang mengalir melewati harga dari minimum trip resistor maka level
detection and timming circuit akan bekerja dengan mengirim sinyal ke trip circuit
sesuai dengan kurva arus waktu yang ditentukan dalam time current plug dan trip
circuit ini akan mengirim perintah ke recloser trip.Setelah recloser trip coil bekerja
maka sequence relay mulai bekerja sesuai dengan urutan waktu yang telah ditentukan
dari waktu kerja (trip) pertama,setelah waktu yang ditentukan selesai maka sequence
relay akan mengirim sinyal ke reclosing circuit yang selanjutnya mengirim perintah ke
recloser close initiating solenoid untuk bekerja.Jika gangguan tersebut adalah
gangguan permanen maka kotak kontrol elektronik tersebut akan bekerja sebanyak tiga
kali dan pada trip yang ke tiga sequence relay pada trip circuit akan membuka sehingga

recloser akan lock out.
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Jika gangguan yang terjadi bersifat sesaat maka setelah recloser close initiating
solenoid bekerja kembali dan sensing circuit tidak merasakan adanya arus yang
melewati dari harga minimum trip resistor waktu yang telah ditentukan dalam reset
delay plug maka reset akan bekerja dan seluruh rangkaian akan kembali seperti semula

(sebelum terjadi gangguan).

Gambar 3.1 .panel box recloser

3.4.1 Bagian-Bagian Panel Recloser :

Phase trip sequence selector

Untuk memilih jumlah trip cepat pada gangguan fasa yang kurva arus waktunya
diprogram seperti pada pase trip timming socket 1.

Lock out selector

Untuk memilih jumlah total operasi sampai lock out (mengunci).

Ground trip sequence selector

Untuk memilih jumlah operasi trip cepat pada gangguan tanah yang kurva arusnya
diprogram seperti pada ground trip timming socket 1.

Minimum Trip Resistor

Untuk menyetel level arus trip minimum untuk ground dan masing -masing
fasa.Tahanan catrige ini ditandai dengan arus primer.

Operation counter

Menunjukkan jumlah total trip.
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Sequence Relay.

Langkah-langkah kontrol melalui uirutan operasinya

Ground Trip Blok/Normal Operation Switch

Memblok semua trip gangguan tanah dalam posisi keatas menengah operasi tanpa
sengaja.

8. Manual Control Switch Ada 2 Posisi Posisi trip :

a. Posisi open :

Penutup balik mengunci, memberikan urutan relay sampai urutan mengunci dan
memutus baterai.

b. Posisi close :

Penutup balik menutup mengembalikan relay urutan (sequence relay) keposisi
start dan menghubungkan kembali batterai. Dipertahankan dalam posisi close
menolak cold load inrush dengan memblok operasi trip cepat. Tetapi akan

mengunci dalam posisi close, untuk gangguan permanen.

Control fuse

Memproteksi terhadap aliran battere jika sumber rangkaian tegangan demikian rendah
untuk menutup balik (recloser).

2. Non reclosing / normal closing switch

Menyetel kotrol untuk sekali buka tutup dan lock out (mengunci) dalam posisi hon
reclosing tanpa mengganggu penyetelan operasi to lock out selector.

3. Lamp test / lock out indicating switch.

Menguji kondisi lampu signal dan mengecek untuk lock out (mengunci).

4. Lock Out Indicator signal lamp

Memberi indikasi secara visual untuk control lock out bila lock out test switch
dioperasikan.

5. Battery Test Terminals

Memberikan jalan untuk test tegangan battery dan laju pengisian.

6. Reset Delay Plug

Menentukan interval tunda waktu sebelum kontol reset setelah penutupan berhasil
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selama urutan operasi.Nilai penundaan ditentukan oleh posisi dari plug dalam socket.
7. Pase Trip Timming Plugs

Memberikan suatu variasi kurva arus yang diintegrasikan pada individu plug, untuk
mengkoordinasi operasi trip fasa terhadap pengaman cadangan dan pengaman disisi
hilir.

8. Ground Trip Timming Plug

Memberikan suatu variasi kurva arus waktu yang diintegrasikan pada individu plug
untuk mengkoordinasi operasi trip ground terhadap pengaman cadangan dan
pengaman disisi hilir.

9. Reclosing Interval Plug

Menentukan interval tunda untuk masing-masing operasi penutup.Harga tunda waktu
ini ditentukan oleh posisi dari plug soket.Instant plug hanya untuk interval reclose
(penutup balik) pertama.

Pada recloser tipe VWVE merek cooper,busur api yang ditimbulkan pada saat
pelepasan maupun pemasukannya di padamkan dengan menggunakan media minyak.

Sarana pemasukannya digerakkan oleh selenoid closing oil yang mendapat sumber
tegangan 20kV pada sisi sumber,sedang pengendaliannya menggunakan remot melalui
elektronik control box dengan tegangan 24 volt yang diperoleh dari batere yang diisi
terus menerus. Syarat pemasuakan recloser tipe VWVE merek cooper :

Recloser tipe VWVE merek cooper pemasukannya sepenuhnya dilakukan oleh
selenoid closing oil,di mana alat ini terpasang didalam recloser dan tersambung dengan
tegangan 20 kV maka syarat umumnya adalah harus ada tegangan 20 kV.

Sumber tegangan DC 24 volt dari battery cadmium.

DC fuse 0,38 A,dalam keadaan baik.Reset trip manual stik,yang ada diujung samping

atas recloser harus selalu pada posisi reset.
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3.5 Kilasifikasi Recloser

Recloser yang dipakai pengaman jaringandistribusi 20kV dapat diklasifikasikan
berdasarkan :

Berdasarkan jumlah fasanya

Fasa Tunggal

Fasa Tiga

Berdasarkan media pemadam busurnya :
Media minyak

Media hampa udara (vacuum)
Berdasarkan peralatan pengendalinya
Recloser terkendali hidrolik

Recloser terkendali elektronik

3.5.1 Recloser tiga fasa

Recloser tiga fasa digunakan apabila pelepasan gangguan menetap.Keadaan untuk
menghindari beban tiga fasa bekerja pada satu fasa.Dan umumnya recloser dengan tiga
fasa digunakan pada gardu induk atau pada percabangan jaringan distribusi primer.
Recloser tiga fasa mempunyai cara kerja yaitu :

Tiga fasa membuka tiga fasa mengunci

Umumnya recloser dengan system kerja seperti ini digunakan pada

jaringan distribusi tiga fasa.Untuk gangguan yang bersifat temporer

maupun yang bersifat permanen akan menyebabkan kontak fasanya

dapat membuka dan menutup kembali serta mengunci secara serentak.Dan biasanya
recloser tiga fasa dilengkapi dengan peralatan pendeteksi gangguan fasa-fasa maupun
gangguan fasa ke tanah.Berikut recloser tiga fasa berbentuk .
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Gambar 3.2 Recloser tiga fasa

3.6. Berdasarkan Media Pemadam Busurnya

a. Media Pemutus Minyak

Dalam hal ini minyak dipergunakan untuk melindungi isolasi tegangan impuls
frekwensi rendah.

Media Pemutus Hampa Udara

Penggunaan hampa udara juga untuk melindungi isolasi dari tegangan impuls

frekwensi rendah. Disini masalah pemeiharaan dapat dikurangi.

3.7 Berdasarkan Peralatan Pengendalinya
1. Recloser Terkendali Hidrolik

Recloser dengan pengaturan hidrolik,membuka dan menutup kontak-kontaknya
dilakukan dengan cara hidrolik (tekanan minyak).Arus gangguan dideteksi melalui
kumpuran kerja (trip coil) yang dihubungkan seri dengan beban.Bila arus yang
mengalir melewati kumparan kerja =~ yang melebihi arus kerja minimum
pengenalnya,maka akan tertarik kebawah yang disebabkan karena bekerjanya
kumparan kerja sehingga membuka kontak-kontak dari 43 recloser.Pengaturan kerja
dan waktu yang dilakukan dengan pemompaan minyak secara terpisah yang besar-

kecilnya diatur dengan menyetel lubang minyak.
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2. Recloser Terkendali Elektronik

Recloser dengan pengaturan elektronik lebih mudah diatur dalam membukadan
menutup kontak-kontaknya.Alat pengaturan elektronik mempunyai kontak sendiri
(kabinet) yang terpisah dari recloser.Pada pengaturan elektronik ini, karakteristik
waktu-arus dapat diatur dengan mengubah tingkat arus kerja kumparan serinya dan
urutan kerja dari recloser tanpa harus melepas recloser dari rangkaiannya dan

mengeluarkannya dari tangki.

3.8 Pengertian Sectionalizer

Sectionalizer sering disebut SSO (Saklar Seksi Otomatis) adalah peralatan pemisah
yang secara otomatis akan bekerja sendiri untuk membuka jaringan setelah melakukan
deteksi arus gangguan dan melakukan perhitungan operasi pemutusan dari peralatan
pengaman di sisi sumbernya,dan pembukaan dilakukan pada saat peralatan di sisi
sumber sedang dalam posisi terbuka.
Biasanya sectionalizer membuka setelah 2 atau 3 kali hitungan operasi dari pengaman
back-upnya,jadi sectionalizer tidak memut
us arus gangguan.Misalkan bila terjadi gangguan,maka alat pengaman back-upnya
yang berada di sisi hulu akan membuka sirkit,maka sectionalizer mulai menghitung.
Sectionalizer tidak memutus arus gangguan,tetapi dapat memutus arus normal beban
penuh.Oleh sebab itu sectionalizer dapat berfungsi sebagai saklar beban atau LBS
(Load Break Switch) untuk memisahkan seksi-seksi saluran dalam operasi
normal.Sectionalizer tidak mempunyai karakteristik waktu arus, sehingga yang perlu
diperhatikan ialah pemilihan waktu mengingat (memory time) dan jumlah hitungan
operasi pemutusan yang dilakukan oleh pengaman back-upnya.Pada alat pengaman
sectionalizer dilengkapi dengan:

a. Perlengkapan pembantu pengendali tegangan

b. Perlengkapan pembantu pengendali arus inrush 44
c. Perlengkapan pembantu pendeteksi arus gangguan ke tanah

d. Perlengkapan pembantu penyetelan waktu
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4.8.1 Fungsi Perlengkapan

Fungsi dari perlengkapan tersebut diatas adalah untuk menyetel waktu
penutupan,waktu merasakan (detecting time),waktu tunda untuk mengatur operasi
penutupan pada waktu arus mengalir,membuka pada saat pengaman  hulunya
membuka dan terkunci.Waktu penutupan dimulai dari diberinya energi pada peralatan
pengaman pengaturnya sampai sectionalizer menutup,biasanya 5-10 detik.Waktu
merasakan gangguan yang dimungkinkan untuk merasakan gangguan setelah
sectionalizer tertutup,biasanya 4-7 detik.Waktu tunda adalah waktu dari hilangnya
energy listrik dari sumber pada peralatan pengatur sampai terbukanya sectionalizer
secara sempurna,biasanya 0,5-2 detik.

Setelah gangguan dibebaskan,letak gangguan harus segera diketahui.Untuk keperluan
ini alat petunjuk gangguan yang dipasang pada gardu distribusi, biasanya petunjuk
gangguan ini berupa jarum yang berputar.

3.8.2 Prinsip Kerja Sectionalizer

Setelah selang waktu penutupan tertentu,maka pengaman di sisi sumbernya akan
menutup kembali dan alat penghitung di sisi sectionalizer akan kembali ke posisi
semula.Jika gangguannya bersifat sementara dan dapat dihilangkan sebelum
sectionalizer membuka,maka peralatan penghitung sectionalizer yang sudah bergerak
akan kembali ke posisi semula dan siap melakukan perhitungan awal.Sedangkan
gangguan yang sifatnya permanen maka perhitungan akan berulang kembali sampai
jumlah vyang telah diatur, dan sectionalizer akan membuka kontaknya pada saat
peralatan di sisi sumber melakukan penutupan kembali,maka sectionalizer sudah

mengisolir jaringan yang terganggu.
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3.9 jenis-jenis gangguan pada jaringan tengangan menengah (JTM)

Jaringan distribusi merupakan bagian dari sistem tenaga Isitrik yang paling dekat
dengan pelanggan/ konsumen. Ditinjau dari volume fisiknya jaringan distribusi pada
umumnya lebih panjang dibandingkan dengan jaringan transmisi dan jumlah
gangguannya (sekian kali per 100 km pertahun) juga paling tinggi dibandingkan jumlah
gangguan pada saluransaluran transmisi. Jaringan distribusi seperti diketahui terdiri
dari jaringan distribusi tegangan menengah (JTM) dan jaringan distribusi tegangan
rendah (JTR).

Jaringan distribusi tegangan menengah mempunyai tegangan antara 3 kV sampai 20
kV.Pada saat ini PLN hanya mengembangkan jaringan distribusi tegangan menengah
20 kV. Jaringan distribusi tegangan menengah sebagian besar berupa saluran udara
tegangan menengah dan kabel tanah.

Pada saat ini gangguan pada saluran udara tegangan menengah ada yang mencapai
angka 100 kali per 100 km per tahun. Sebagian besar gangguan pada saluran udara
tegangan menengah tidak disebabkan oleh petir melainkan oleh sentuhan pohon,
apalagi saluran udara tegangan menengah banyak berada di dalam kota yang memiliki
bangunan-bangunan tinggi dan pohon-pohon yang lebih tinggi dari tiang saluran udara
tegangan menengah

Hal ini menyebabkan saluran udara tegangan menengah yang ada di dalam kota banyak
terlindung terhadap sambaran petir tetapi banyak diganggu oleh sentuhan pohon.
Hanya untuk daerah di luar kota selain gangguan sentuhan pohon juga sering terjadi
gangguan karena petir. Gangguan karena petir maupun karena sentuhan pohon ini
sifatnya temporer (sementara), oleh karena itu penggunaan penutup balik otomatis
(recloser) akan mengurangi waktu pemutusan penyediaan daya (supply interupting

time).Perlindungan sistem distribusi meliputi :

3.9.1 Gangguan hubung singka
a. Gangguan hubung singkat dapat terjadi antar fase (3 fase atau 2 fase) atau 1 fase

ketanah dan sifatnya bisa temporer atau permanen.
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b. Gangguan permanen : Hubung singkat pada kabel, belitan trafo, generator,
(tembusnya isolasi).
c. Gangguan temporer : Flashover karena sambaran petir, flashover dengan pohon,

tertiup angin.

3.9.2 Gangguan beban lebih
Gangguan beban lebih terjadi karena pembebanan sistem distribusi yang melebihi
kapasitas sistem terpasang. Gangguan ini sebenarnya bukan gangguan murni, tetapi

bila dibiarkan terus-menerus berlangsung dapat merusak peralatan.

3.10. Gangguan tegangan lebih

Gangguan tegangan lebih termasuk gangguan yang sering terjadi pada saluran
distribusi. Berdasarkan penyebabnya maka gangguan tegangan lebih ini dapat
dikelompokkan atas dua hal, yaitu :

a. Tegangan lebih power frekwensi. Pada sistem distribusi hal ini biasanya disebabkan
oleh kesalahan pada AVR atau pengatur tap pada trafo distribusi.

b. Tegangan lebih surja Gangguan ini biasanya disebabkan oleh surja hubung atau
surjapetir. Dari ketiga jenis gangguan tersebut, gangguan yang lebih sering terjadi dan
berdampak sangat besar bagi sistem distribusi adalah gangguan hubung singkat.
Sehingga istilah gangguan pada sistem distribusi lazim mengacu kepada gangguan
hubung singkat dan peralatan proteksi yang dipasang cenderung mengatasi gangguan
hubung singkat ini.
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Gambar 3.3 gangguan JTM dari binatang liar
( Sumber : PT. Adra Gemilang Pelayanan Teknik ULP bengkalis.2020)

3.11. Koordinasi antara Recloser dengan Sectionalizer

Sectionalizer adalah peralatan yang dirancang untuk mengisolir gangguan pada sistem
distribusi, sedangkan recloser adalah peralatan yang berfungsi untuk membedakan
gangguan permanen dengan gangguan temporer.Walaupun kedua bentuknya sama
tetapi sectionalizer tidak memutus arus gangguan,sehingga sectionalizer harus
menunggu sampai recloser membuka line dan kemudian memotong/memisahkan line
yang rusak ketika line masih terbuka dan tidak ada arus mengalir.

Bila gangguan terjadi di belakang sectionalizer, recloser akan bekerja.

Bila terjadi gangguan permanen maka sectionalizer akan menghitung jumlah

operasi recloser dan trip serta menguncinya dirinya sendiri sesudah operasi yang

telah ditentukan,biasanya setelah operasi ke tiga.Recloser melanjutkan operasi

yang ke empat dan memulihkan pelayanan sampai ke sectionalizer.Jadi sectionalizer
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harus dibantu oleh recloser.

Prinsip-prinsip koordinasi dari pemakaian recloser di sisi sumber dengan sectionalizer
di sisi beban adalah sebagai berikut :

Pada sectionalizer elektronis,arus penggerak minimumnya adalah 80% X arus trip
minimum dari recloser di sisi sumber.Sedangkan sectionalizer pengaturan
hidrolik,maka arus penggerak minimumnya adalah 160 x rating coil dari recloser.
Sectionalizer yang tidak dipasang dengan detector gangguan tanah, harus
dikoordinasikan dengan tingkatan trip minimum gangguan fasa dari
recloser.Pengaturan tingkatan arus penggerak dari sectionalizer dengan tingkatan arus
minimum untuk gangguan tanah dari recloser akan menyebabkan kesalahan operasi
pada waktu terjadi arus serbu.

Waktu untuk membuka dan menutup kembali dari recloser harus dikoordinasikan
dengan waktu penghitung sectionalizer.Waktu untuk menutup dan membuka kembali
dari recloser ini harus lebih kecil dari waktu ingatan sectionalizer. Apabila waktu ini
ternyata lebih besar dari waktu ingatan sectionalizer, maka sectionalizer tidak akan
mengingat dari sebagian jumlah operasi trip recloser.

Sectionalizer dibatasi untuk berkoordinasi dengan pembukaan yang serentak dari
recloser.Jadi sectionalizer tiga fasa harus beroperasi dengan recloser tiga fasa

3.11 Syarat Dalam Melaksanakan Inspeksi

Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh Inspektur Ketenagalistrikan saat
kegiatan inspeksi Instalasi Distribusi Tenaga Listrik berlangsung adalah sebagai
berikut:
Inspektur Ketenagalistrikan harus selalu menggunakan atribut Inspektur
Ketenagalistrikan (rompi dan safety shoes)
Inspektur Ketenagalistrikan harus menaati peraturan yang berlaku di wilayah Instalasi
Distribusi Tenaga Listrik
Inspektur Ketenagalistrikan harus bertindak secara profesional dan transparan dalam
kegiatan inspeks

Langkah-langkah yang harus dilaksanakan oleh Inspektur Ketenagalistrikan dalam
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pelaksanaan inspeksi adalah sebagai berikut:
Melakukan wawancara dengan pemilik Instalasi Distribusi Tenaga Listrik

Melakukan pemeriksaan dokumen dan pemeriksaan visual berdasarkan checklist
pemeriksaan penerapan Keselamatan Ketenagalistrikan (K2) dan checklist
pemeriksaan teknis

Mendokumentasikan kegiatan pemeriksaan penerapan Keselamatan Ketenagalistrikan
(K2) dan pemeriksaan teknis

Melakukan klarifikasi kepada pemilik Instalasi Distribusi Tenaga Listrik apabila
ditemukan ketidaksesuain berdasarkan hasil pemeriksaan

Membuat risalah inspeksi yang berisi hasil pemeriksaan yang disepakati oleh Tim

Inspektur Ketenagalistrikan dan pemilik Instalasi Distribusi Tenaga Listrik
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BAB IV
PENUTUP
4.1 kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari semua pembahasan yang telah di tulis ditas
adalah sebagai berikut :
1. Recloser bekerja apabila terjadi arus lebihyang diakibatkan adanya gangguan
hubung singkat pada jaringan distribusi 20 kV.

2. Selain berfungsi sebagai alat pengamangangguan terhadap arus lebih, recloser
berfungsi memisahkan daerah atau jaringan yangterganggu sistemnya secara

cepat sehingga dapat memperkecil daerah yang terganggu pada saat terjadi gangguan.
3. Pemakaian recloser lebih banyak digunakan pada saluran udara tegangan
menengah (SUTM) yang menggunakan bentuk jaringan radial.

4. Recloser dan sectionalizersaling berkaitan pada sistem kerjanya.

4.2 Saran
1. Untuk mengurangi gangguan

gangguan yang sering terjadi pada saluran udara tegangan menengah
(SUTM),sebaiknya penggunaan pengaman arus lebih ini dapat dioptimalkan
penggunaannya.

2. Recloser

Merupakan hal terpenting pada saluran uadar tegangan menengah (SUTM) maka,
pemeliharaan rutin pada recloser perlu ditingkatkan.
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